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Abstract

Return on Assets is a method of comparing the profits that have not been taxed with the number of
assets owned by the bank, the comparison will state the level of efficiency of asset management
applied by the related banking company. Bank Indonesia, which acts as the central bank, also
prioritizes the value of a bank's profit whose value is measured by the ROA system method. The higher
the ROA value of a bank can indicate the prospect of the performance of the banking institution
increasing and getting better, this is because the rate of return (return) is getting bigger in value. the
effect of Loan to Deposit Ratio and Operational Costs and Operating Income on state-owned banks
listed on the Indonesia Stock Exchange in 2013-2020. The method used in this study is quantitative.
The sampling in this study used purposive sampling and obtained 4 state-owned banks. The analysis
technique in this research is panel data regression. The results of this study indicate that the Loan to
Deposit Ratio has a positive effect on Return On Assets, while Operational Costs and Operating
Income have no effect on Return On Assets.

Keywords : LDR, BOPO, ROA

PENDAHULUAN

Keberadaan sektor perbankan pastinya
memberikan banyak kontribusi penting bagi
keuangan suatu negara, karena perusahaan
perbankan berperan dalam stabilitas
perekonomian setiap negara. Kegiatan utama
perbankan adalah adanya kepercayaan (trust)
dalam hal menghimpun dana atau menyalurkan
uang. Masyarakat ~ yang memberikan
kepercayaannya untuk menitipkan dananya di
bank, pastinya dengan berbagai pertimbangan
yang telah diperhatikan sebelumnya. Dan
kepercayaan masyarakat atau nasabah akan
memberikan dampak dalam kemajuan serta
perkembangan industri perbankan tersebut.
Industri perbankan adalah instansi yang memiliki
fungsi sebagai perantara atau jembatan keuangan
atau biasa  disebut dengan  Financial
Intermediary antara 2 belah pihak, yaitu pihak
yang mempunyai dana dengan pihak-pihak yang
justru memerlukan dana. Selain itu, sektor
perbankan juga memiliki fungsi sebagai lembaga
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yang dapat melancarkan aliran dalam lalu lintas
pembayaran (Mustanda, 2016).

Return On Assets adalah metode
membandingkan antara keuntungan yang belum
dikenai perpajakan dengan jumlah asset yang
bank miliki, perbandingan tersebut akan
menyatakan tingkat level efisiensi pengelolaan
asset yang diterapkan oleh perusahaan perbankan
yang berkaitan. Bank Indonesia yang berperan
sebagai bank sentral juga lebih memprioritaskan
nilai profit suatu bank yang nilainya diukur
dengan metode sistem ROA (Gustiana & Soleh,
2021).

Loan to Deposit Ratio yaitu perhitungan
membandingkan antara nilai total kredit yang
diajukan oleh bank terkait dengan uang pihak
ketiga. Uang pihak ketiga yang dimaksud
didalamnya termasuk simpanan tabungan,
simpanan deposito, simpanan giro yang
didapatkan dari nasabah atau masyarakat luas.
Sedangkan menurut (Pramesti dan Sahroni,
2021), Loan to Deposit Ratio merupakan
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perbandingan jumlah pinjaman (kredit) yang
diberikan dengan simpanan nasabah atau
masyarakat (dana pihak ketiga). Nilai Loan to
Deposit Ratio yang cukup besar dapat
mempengaruhi laba yang akan didapatkan oleh
bank terkait serta mencerminkan kemampuan
sebuah bank dalam menyalurkan kreditnya.
Penelitian yang dilakukan oleh (Harun, 2016),
(Sari & Dkk, 2019), (Andrianto & Sadikin,
2017), (Taolin et al., 2021), dan (Listiawati et al.,
2021) menunjukkan Loan to Deposit Ratio
berpengaruh negatif terhadap Return On Assets.
Loan to Deposit Ratio merupakan perbandingan
antara dana yang disalurkan dengan dana yang
dihnimpun dari masyarakat. Faktor yang
menyebabkan nilai Loan to Deposit Ratio
berpengaruh negatif disebabkan oleh besarnya
biaya operasional yang ditanggung oleh bank
walaupun dana yang diterima oleh bank juga

cukup tinggi.

Biaya Operasional dan Pendapatan
Operasional  digunakan  sebagai  ukuran
kemampuan manajemen bank untuk

mengendalikan biaya operasi relatif terhadap
laba operasinya. Rasio Biaya Operasional dan
Pendapatan Operasional dinyatakan sebagai
sekelompok rasio untuk mengukur efisiensi dan
efektivitas operasional suatu bisnis termasuk
perusahaan perbankan dengan membandingkan.
Hasil penelitian terdahulu yang diteliti oleh
(Sagala et al., 2019), (Suciaty et al., 2019),
(Muttagin, 2017), (Nanda et al., 2019), dan
(Farhanditya & Mawardi, 2020) menunjukkan
Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional
berpengaruh negatif terhadap Return On Assets.
Hal ini berarti efesiensi bank dalam menjalankan
operasinya berpengaruh terhadap tingkat
pendapatan yanag dihasilkan oleh bank tersebut.
Jika kegiatan operasional dilakukan dengan
efisien maka pendapatan yang dihasilkan bank
tersebut akan naik.

Fenomena yang sering terjadi pada ROA
Bank Badan Umum Milik Negara dapat
menunjukan ROA dari keempat Bank Badan
Umum Milik Negara alias (BUMN) sejak tahun
2019 — 2020 mengalami penurunan, persentase
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ROA pada bank BUMN tahun 2019 adalah
sebesar 0,032 %, sedangkan persentase ROA
pada bank BUMN tahun 2020 adalah sebesar
0,016 %. Hal tersebut menunjukan bahwa
persentase ROA pada bank BUMN mengalami
penurunan sebesar 0,016 %. Nilai yang cukup
besar artinya kemampuan bank tersebut untuk
mencetak laba saat ini sedang terganggu dan
salah satu penyebabnya adalah keadaan kondisi
ekonomi rakyat yang tidak stabil karena adanya

pandemi Covid-19. ROA saat ini juga
mengalami tekanan dibandingkan dengan tahun
sebelumnya, yang dimana Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) telah mencatat bahwa
sepanjang  tahun 2020 penurunan  laba
perusahaan perbankan berkisar antara 30% -
40% sesuai dengan nilai besaran lembaga

keuangan masing-masing. Hal tersebut adalah
salah satu dampak dari munculnya pandemi
Covid-19 selama satu tahun terakhir. Namun
setiap pihak dari Bank Badan Umum Milik
Negara (BUMN) tetap melakukan kontribusi
terbaik dengan memuat kenaikan fee based
income maupun pendapatan bunga bersih.
Pengaruh Loan to Deposit Ratio Terhadap
Return On Assets

Penelitian yang dilakukan oleh (Sari & DKk,
2019) berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap nilai ROA. Hal tersebut menunjukkan
bahwa LDR mempunyai pengaruh negatif dan
signifikan terhadap nilai ROA. Sehingga
semakin tinggi nilai Loan to Deposit Ratio
(LDR) maka semakin rendah pula nilai ROA.

Sedangkan berdasarkan penelitian dari
(Andrianto & Sadikin, 2017) LDR mempunyai
pengaruh yang cukup signifikan terhadap nilai
ROA dan bersifat negatif. Faktor yang
menyebabkan nilai Loan to Deposit Ratio
berpengaruh negatif terhadap nilai ROA karena
disebabkan oleh besarnya biaya operasional yang
ditanggung oleh bank, walaupun dana yang
diterima oleh bank juga cukup tinggi. Namun
dana tersebut juga harus dipergunakan untuk
mendanai aktivitas operasional bank yang
menyebabkan turunnya potensi bank dalam
menghasilkan laba.
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Penelitian yang dilakukan oleh (Harun,
2016) Dapat diduga dengan Loan To Deposit
Ratio (LDR) tinggi, bank secara potensial dapat
mengalami kesulitas likuiditas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa semakin tinggi Loan To
Deposit Ratio (LDR) suatu bank maka semakin
besar kredit yang disalurkan akan meningkatkan
pendapatan bunga bank dan akan mengakibatkan
kenaikan laba sehingga Loan to Deposit Ratio
(LDR) berpengaruh positif terhadap Return On
Asset (ROA).

Penelitian yang dilakukan oleh (Listiawati
et al, 2021) Loan to Deposit Ratio tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Loan to
Deposit Ratio merupakan perbandingan antara
dana yang disalurkan dengan dana yang
dihimpun dari masyarakat. Penyaluran dana yang
tinggi dapat meningkatkan rasio LDR sehingga
bank akan mendapatkan pendapatan bunga kredit
yang tinggi. Oleh karena itu menjadikan
perbankan umum konvensional sebaiknya
banyak melakukan intermediasi bank melalui
penyaluran kredit sehingga peluang
mendapatkan keuntungan semakin besar dan
akan meningkatkan profitabilitas (ROA).

Hasil penelitian yang diteliti oleh (Taolin
et al., 2021) ini menyatakan bahwa LDR tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap  ROA.
Mengingat adanya sumbangan efektif (SE)
terbesar yaitu dari BOPO sebesar 50,8%
terhadap ROA yang menyebabkan tingginya
biaya operasional yang harus ditanggung oleh
bank NTT, sehingga walaupun dana yang
diterima oleh bank cukup tinggi, namun bank
juga harus mempergunakan dana tersebut untuk
membiayai kegiatan operasionalnya yang
menyebabkan turunnya kemampuan bank dalam
menghasilkan laba.

Tingginya likuiditas suatu bank yang
ditujukan oleh LDR tidak akan meninggikan laba
yang dimiliki oleh bank tersebut yang juga dapat
dianalisa menggunakan ROA. Salah satunya
pengaruh negatif disebabkan karena terjadinya
kekurangan pengembalian dana yang telah
disebar dalam kredit kepada masyarakat atau
nasabah sehingga berpengaruh negatif terhadap
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nilaic ROA. LDR vyang besar dapat
mengindikasikan bahwa semakin banyak jumlah
dana pihak ketiga yang dialirkan dalam bentuk
kredit. Kecilnya ROA disebabkan oleh kualitas
kredit yang tidak mendukung. Bank akan
cenderung berhati-hati dan tidak sembarangan
dalam pemberian kredit, walaupun dana yang
diterima dari pihak ketiga tersebut tergolong
besar.
Ha : Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh
negatif terhadap Return On Assets.
Pengaruh Biaya Operasional dan
Pendapatan Operasional Terhadap Return
On Assets

Penelitian yang dilakukan oleh (Sagala et al.,
2019) menjelaskan bahwa Biaya operasional dan
Pendapatan Operasional berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Return On Assets. Semakin
tinggi Biaya Operasional dan Pendapatan
Operasional maka berpengaruh negatif ternadap
Return On Assets. Dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Muttagin, 2017) pengujian pada
variabel Biaya Operasional dan Pendapatan
Operasional dihasilkan bahwa negatif dan
berpengaruh signifikan pada bank konvensional
di Indonesia. Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa variabel BOPO berpengaruh
signifikan terhadap ROA, Bank yang mampu
mengelola biaya sampai ketingkat yang paling
efisien akan mampu menghasilkan keuntungan
yang lebih besar. Oleh karena itu pihak bank
harus mampu mengendalikan  tingkat
perbandingan Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional agar bank tetap efisien
dalam mengelola biaya operasional dan
pendapatan operasional sehingga menghasilkan
laba yang tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh
(Suciaty et al., 2019), efisiensi Biaya
Operasional dan Pendapatan Operasional
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Return On Assets (ROA) pada Bank BUMN
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
periode tahun 2010 sampai 2018. Hal ini berarti
tingkat efisiensi bank dalam menjalankan
operasinya berpengaruh terhadap tingkat
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pendapatan atau “earning” yang dihasilkan oleh
bank tersebut. Jika kegiatan operasional
dilakukan dengan (dalam hal ini nilai rasio
BOPO rendah) maka pendapatan yang dihasilkan
bank tersebut akan naik. Penelitian yang
dilakukan oleh (Farhanditya & Mawardi, 2020)
BOPO memiliki pengaruh negatif terhadap
Return on Asset bank umum konvensional
dimana Biaya Operasional dan Pendapatan
Operasional merupakan rasio yang menunjukkan
seberapa besar efisiensi yang dilakukan oleh
bank terhadapa Biaya Operasional dan
Pendapatan Operasional yang dikeluarkan maka
dari itu Biaya Operasional dan Pendapatan
Operasional mempunyai pengaruh terhadap
Kinerja suatu perbankan.

Namun penelitian dari (Nanda et al.,
2019) Biaya Operasional dan Pendapatan
Operasional memiliki pengaruh negatif terhadap
Return On Assets bank syariah.

Dapat disimpulkan jika Biaya Operasional
dan pendapatan operasional semakin kecil berarti
rasio efisien biaya operasional yang dikeluarkan
bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan
suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin
kecil. Sehingga dapat disusun bahwa variabel
efisiensi operasi yang diproksikan dengan BOPO
berpengaruh negatif terhadap kinerja perbankan
yang diproksikan dengan ROA.

H2 :Biaya Operasional dan Pendapatan
Operasional berpengaruh negatif
terhadap Return On Assets (ROA).

METODE PENELITIAN
Data Dan Sampel

Penelitian ini menggunakan  metode
penelitian kuantitatif, jenis data yang digunakan
penulis adalah data panel. Sumber data yang
peneliti gunakan adalah data sekunder. Data
sekunder yang peneliti gunakan berupa data
laporan keuangan bank BUMN yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia yang diperoleh melalui
www.idx.co.id. Penelitian ini memiliki tujuan
utama populasi adalah bank BUMN yang
terdaftar di bursa efek Indonesia pada tahun
2013-2020 yang berjumlah 4 bank BUMN.
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Penelitian mengambil teknik pengambilan

sampel yang berfokus dalan purposive sampling.

Menurut (Randa & Dkk, 2019) purposive

sampling  merupakan  teknik  penentuan

pengambilan sampel dengan tetap memiliki
pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan
sampel. Sampel yang digunakan merupakan
sampel yang memenuhi Kriteria sebagai berikut :

1) Bank BUMN yang terdaftar di BEI secara
berturut-turut pada tahun 2013-2020.

2) Perusahaan perbankan tersebut secara
periode menyajikan laporan keuangan
tahunan 2013 hingga 2020.

3) Akhir periode laporan keuangan yang
disajikan emiten berakhir per 31 Desember.

4) Perusahaan perbankan memiliki informasi
yang lengkap terutama pada data-data yang
digunakan dalam penelitian.

Tabel 1. Hasil Purposive Sampling

No Keterangan Total

1 Perusahaan perbankan yang 47

2 terdaftar di BEI (43)
Perusahaan  yang  bukan

3 perbankan BUMN di BEI 4
Jumlah Perusahaan perbankan 8

4  BUMN yang terdaftar di BEI
Ketersediaan laporan keuangan
5 perusahaan periode 2013-2020 32

Jumlah sampel penelitian (4 Data
Perusahaan X 8 Periode)
Tabel 2. Definisi Operasional Variabel
Variabel Defenisi Pengukuran Sumber
Return On Assets (Y) | ROA adalah perbandingan (Ayuningrum
antara laba sebelum pajak .nd)

ROA = Laba Sebelum Pajak X 100 %
Total Asset

dengan total aktiva bank.

(Munawar,
2019)

Loan te Deposir Ratio | Rasio ini menggambarkar
(LDR) kemampuan bank
x1) membayar kembali
penarikan yang dilakukan
nasabah deposan dengan
mengandalkan kredit yang
diberikan sebagai sumber
likuiditasnya.

LDR= Total Kredit
Total DPK

X100 %

(Putra et al,

Biaya  Operasional | Biaya operasional terhadap
1 2020)

Operasion. al (BOPO) adalah rasio Vrang dipakai BOPO =Total Biaya Operasional X 100%
untuk menilai tingkat Total Pendapatan Operasional
efisiensi dan kemampuan
bank dalam melaksanakan
kegiatan operasinya.

(x2)
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Teknik Analisis Data

Karena data panel merupakan gabungan dari
data cross section dan data time series maka
tentunya akan mempunyai observasi lebih banyak
dibanding data cross section atau time series saja.
Ketika digabungkan menjadi pool data, guna
membuat regresi maka hasilnya cenderung akan
lebih baik dibanding regresi yang hanya
menggunakan data cross section atau time series
saja (Pangestika, 2015). Bentuk model regresi data
panel yang dipakai yaitu:
Yi= a+p1 Xuirtp2 Xoit +€

Di mana:
Yit = Variabel Terikat (Return On Assets)
a = Konstanta
Xiit= Loan to Deposit Ratio

Xoit = Biaya Operasional dan Pendapatan
Operasional
B1- B3 = koefisien variabel
e = Variabel pengganggu
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif Statistik
LDR BOPO ROA
Maximum | 113,5000 9812000 | 9812000
Minimum |  81,68000 60,58000 | 0,540000
Mean 91,89125 74,89688 | 2124125
Standar 8,656450 9819992 | 3510858
Devisiasi
Observast 32 32 32

Sumber: Data Sekunder yang diolah dengan E-
View10 2022

Berdasarkan Tabel 4.1 Return On Assets
(Y) pada tabel descriptive statistics dari 32
observasi dapat dilihat bahwa nilai bank BUMN
minimum yaitu pada bank BNI tahun 2020
sebesar 0,540 sedangkan bank BUMN
menunjukkan Return On Assets maksimum
tahun 2013 sebesar 98,120, rata-rata (mean) yang
dihasilkan sebesar 21,241 dan standar deviasi
yang dihasilkan ialah 35,108.
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Variabel X1 Loan to Deposit Ratio
menunjukkan bahwa nilai minimum bank
BUMN yaitu pada bank BRI tahun 2014 sebesar
81,680 sedangkan bank BTN nilai maksimum
Loan to Deposit Ratio pada tahun 2019 sebesar
113,500, rata-rata (mean) yang dihasilkan ialah
91,891dan standar deviasi yang dihasilkan ialah
8,656.

Variabel X2 Biaya operasional dan
Pendapatan Operasional menunjukkan bahwa
nilai minimum bank BUMN vyaitu pada bank
BRI tahun 2013 sebesar 60,580, sedangkan bank
BTN tahun 2019 nilai maksimum Biaya
Operasional dan Pendapatan Operasional yang
diperoleh 98,120, rata-rata (mean) yang
dihasilkan ialah 74,896 dan standar deviasi yang
dihasilkan sebesar 9,819.

Pengujian Pemilihan Model
Uji Chow
Tabel 4 Hasil Uji Chow

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 4.293624 (3,26) 0.0138
Cross-section Chi-square 12.876987 3 0.0049

Sumber : Data Sekunder yang diolah dengan E-
Views10 2022

Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh nilai
probability untuk cross section Chi-Square
sebesar 0,0049 < 0,0138 sehingga hasil
menunjukkan bahwa  Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya fixed effect model lebih tepat
digunakan dari pada common effect model untuk
mengestimasi data panel. Proses selanjutnya
harus melalui Uji Hausman .
Uji Hausman
Tabel 5 Hasil Uji hausman

Chi-Sq.

Test Summary Statistic Chi-Sq. d.f. Prab.

Cross-section random 12.092882 2 0.0024

Sumber : Data Sekunder yang diolah dengan E-
views10 2022

Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh nilai
probability untuk cross section random sebesar
0,0024 > 0,05 sehingga hasil uji menunjukkan
Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat
disimpulkan bahwa pemilihan model yang layak
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adalah fixed effect model (FEM) dibandingkan
random effect model (REM).

Pengujian Model Regresi Data Panel

Tabel 6 Hasil Pengujian Fixed Effect Model

Variabel T-Statistik Probabilitas

Koefisien

C -145,8771 -2,536814 0,0175
Loan to Deposit 1.992284 3.647164 0.0012
Ratio
Biaya Operasional -0,213027 -0,595990 0,5563
dan Pendapatan
Operasional
Sumber : Data Sekunder yang diolah

dengan E-views10 2022

Berdasarkan hasil menggunakan Fixed
Effect Model (FEM), didapat persamaan
sebagai berikut :

Yit = -145,8771 + 1,992284 Xt -
0,213027Xzit

1. Hasil persamaan diatas diperoleh
konstanta bernilai negatif sebesar -
145,8771 yang artinya jika Loan to
Deposit Ratio dan Biaya Operasional dan
Pendapatan  Operasional mengalami
peningkatan sebesar 1% maka Return On
Assets mengalami penurunan sebesar -
145,8771, jika Loan to Deposit Ratio dan
Biaya Operasional dan Pendapatan
Operasional dianggap tetap atau sama
dengan 0.

2. koefisien regresi variabel Loan to Deposit
Ratio bernilai positif sebesar 1,992284
artinya apabila Loan to Deposit Ratio
mengalami  peningkatan sebesar 1%
maka Return On Assets akan mengalami
peningkatan sebesar 1,992284 jika
variabel independen lain nilainya tetap
sama atau konstan.

3. Koefisien regresi Biaya Operasional
negatif -0,213027 artinya apabila Biaya
Operasinal dan Pendapatan Operasional
mengalami kenaikan sebesar 1% maka
Return On Assets mengalami
peningkatan sebesar -0,213027 jika
variabel independen lain nilainya tetap
atau konstan.
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Pengujian Hipotesis

Uji T
Tabel 7Uji T
Variabel Koefisien Prob Alpha Kesimpulan
LDR 1,992284 0,0012 0,05  H,;Diterima
BOPO -0,213027 05563 0,05 H, Ditolak

Sumber : Data Sekunder yang
diolah dengan E-Views10 2022
Dilihat dari tabel uji parsial diatas dapat
dilihat pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara parsial
sebagai berikut :
1. Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap
Return On Assets
Uji t terhadap variabel Loan to Deposit
Ratio diperoleh nilai probability sebesar 0,0012.
Didalam pengujian digunakan tingkat kesalahan
0,05. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
nilai probability sebesar 0,0012 < 0,05 maka
keputusannya H1 diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa Loan to Deposit Ratio
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Return On Assets pada bank BUMN yang
terdaftar di BEI periode 2013-2020.
2. Pengaruh Biaya Operasional dan
Pendapatan Operasional terhadap Return On
Assets
Uji t terhadap variabel Biaya Operasional
dan Pendapatan Operasional diperoleh nilai
probability  0,5563. Didalam  pengujian
digunakan tingkat kesalahan 0,05. Hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa nilai probability
sebesar 0,5563 > 0,05 maka keputusannya H2
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa Biaya
Operasional dan Pendapatan Operasional tidak
berpengaruh terhadap Return On Assets pada
bank BUMN yang terdaftar di BEI periode 2013-
2020.

Uji Determinasi
Tabel 8 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Keterangan Koefisien
R-Square 0,886459
Adjust R-Square 0,864625

Sumber : Data Sekunder yang diolah dengan
E-Views10 2022
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Adjusted R-Squared sebesar 0,864
menjelaskan bahwa kemampuan variasi nilai
panel menjelaskan variasi Return On Assets
sebesar 86,46% sedangkan sisanya 85,46%
(100% - 86,46%) dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam model atau
dijelaskan oleh indikator lain diluar penelitian
ini.

Pembahasan
Pengaruh Loan to Deposit Ratio Terhadap
Return On Assets

Berdasarkan hasil uji statistik dengan
analisis regersi data panel dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H1)
diterima karena Loan to Deposit Ratio
berpengaruh positif terhadap Return On Assets.
Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa semakin
tinggi nilai Loan to Deposit Ratio maka akan
menigkat juga nilai Return On Assets pada bank
BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Hasil penelitian juga diperkuat melalui
penelitian yang sejalan dengan yang diteliti oleh
(Farhanditya & Mawardi, 2020), (Suciaty et al.,
2019) dan (Harun, 2016). Dimana hasil
penelitian ketiganya menunjukkan bahwa Loan
To Deposit Ratio berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Return On Assets, karena
makin tinggi tingkat dana pihak ketiga dan kredit
maka akan membuat tingginya laba atau return
on assets.

Loan to Deposit Ratio merupakan
perbandingan antara dana yang disalurkan
dengan dana yang dihimpun dari masyarakat.
Penyaluran dana yang banyakakan
meningkatkan rasio LDR sehingga bank akan
mendapatkan pendapatan bunga kredityang
tinggi. Oleh karena itu, menjadikan perbankan
banyak melakukan intermediasi bank melalui
penyaluran kredit sehingga peluang
mendapatkan keuntungan semakin besar dan
akan meningkatkan profitabilitas (ROA).

Pengaruh  Biaya  Operasional dan
Pendapatan Operasional Terhadap Return On
Assets

Berdasarkan hasil uji statistik dengan
analisis regresi data panel dalam penelitian ini
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menunjukkan bahwa hipotesis kedua (H2)
ditolak bahwa Biaya Operasional dan
Pendapatan Operasional tidak berpengaruh
terhadap Return On Assets.

Hasil penelitian juga diperkuat melalui
penelitian yang sejalan dengan yang diteliti oleh
(Rembet & Baramuli, 2020), (Alfian & Pratiwi,
2021), (Rohimah, 2021) dan (Nugroho et al.,
2019) yang diperoleh efisiensi operasi Biaya
Operasional dan Pendapatan Operasional) tidak
berpengaruh terhadap Return On Assets pada
Bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Hasil dari ketiga penelitian tersebut
menyatakan bahwa BOPO mempunyai tdak
berpengaruh terhadap ROA. Biaya Operasional
dan Pendapatan Operasional tidak berpengaruh
terhadap Return On Assets, Karena tingkat rasio
BOPO vyang tinggi berarti kinerja manajemen
bank  tersebut  kurang  efisien  dalam
menggunakan sumber daya yang ada di bank
yang akan berakibat pada berkurangnya laba
sebelum pajak yang pada akhirnya akan
menurunkan ROA.

Sementara  biaya operasional  bank
merupakan semua beban yang dikeluarkan untuk
membiayai kegiatan usaha bank tersebut,
meliputi beban bunga dana pihak ketiga, beban
kerugian komitmen dan kontijensi, beban
penghapusan aktiva produktif, dan juga beban
lain-lain yang berhubungan dengan kegiatan
usaha bank.

Semakin tinggi rasio BOPO maka dapat
dikatakan kegiatan operasional yang dilakukan
bank tersebut tidak efisien. Begitu pula
sebaliknya semakin rendah rasio BOPO maka
kegiatan operasional bank tersebut akan semakin
efisien. Bila semua kegiatan yang dilakukan
bank berjalan secara efisien, maka laba yang
akan didapat juga semakin besar yang pada
akhirnya akan meningkatkan kinerja keuangan
bank tersebut. Hal ini berarti Biaya Operasional
dan Pendapatan Operasional tidak berpengaruh
terhadap Return On Assets.
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DAFTAR PUSTAKA

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan mengenai pengaruh Loan to Deposit
Ratio dan Biaya Operasional dan Pendapatan
Operasional terhadap Return On Assets yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-
2020. Dari analisis data, pengujian hipotesis dan
pembahasana maka dari penelitian ini dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa
Loan to Deposit Ratio berpengaruh positif
terhadap Return On Assets pada bank BUMN
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2013-2020. Bahwa Loan to Deposit Ratio
berpengaruh terhadap bank BUMN karena
semakin bertambah tingkat Loan to Deposit
Ratio maka makin bertambah pula Return On
Assets atau laba yang dihasilkan oleh bank
tersebut dan bank mampu menjaga stabilitas
dananya dengan cara melakukan penyimpanan
deposito, giro dan tabungan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Biaya Operasional dan
Pendapatan  Operasional tidak berpengaruh
terhadap Return On Assets pada bank BUMN
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2013-2020.
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